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ABSTRACT 

According to preliminary findings, a total of ten pupils from Class VII A at Metta Maitreya 

Middle School have not achieved the Minimum Completion Criteria that are established. In 

light of these findings, a research study will focus on how classroom management influences 

students' interest in Buddhist Religious Education and Character Education within Class VII 

A of Metta Maitreya Middle School. The approach for this research will be qualitative. It is 

scheduled to take place from December 2024 through March 2025. The study will be 

conducted at Metta Maitreya Middle School, situated on Jalan Tuanku Tambusai in the Puri 

Nangka Sari Complex, Pekanbaru. The necessary data will be gathered from the Principal and 

the relevant teachers responsible for Buddhist Religious Education and Character Education in 

Class VII A at Metta Maitreya Middle School. The methods for data collection will include 

both documentation and interviews. Findings from the research indicate that effective 

classroom management plays a significant role in fostering interest in learning Buddhist 

Religious Education and Character Education among the students of Class VII A at Metta 

Maitreya Middle School. The results support the conclusion that classroom management 

contributes positively to enhancing the students' interest in these subjects. 
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PENDAHULUAN 

Pertama, kita akan membahas konsep organisasi. Organisasi berfungsi sebagai wadah 

bagi setiap individu untuk mencapai tujuannya. Keterlibatan semua anggota sangat penting 

untuk memenuhi tujuan organisasi, dan keterlibatan kolektif sangat penting agar tujuan 

tersebut dapat terwujud. Sekolah merupakan contoh organisasi dan tempat para pendidik 

dapat bekerja secara mandiri atau kolaboratif untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. 

Di antara tanggung jawab seorang pendidik adalah memfasilitasi pembelajaran, yang 

memerlukan pengelolaan kelas yang efektif untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam 

belajar. 

Satu di antara tanggung jawab utama pendidik adalah memfasilitasi pembelajaran. 

Dalam menjalankan peran ini, guru bertanggung jawab untuk mengawasi kelas. Pengawasan 

kelas yang efektif berperan penting dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru untuk memahami prinsip-prinsip pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan minat belajar siswa secara efektif. 

Hasil Penilaian Harian (PH) I Semester II Tahun Pelajaran 2024/2025 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti (Pend. Agama Buddha dan BP, selanjutnya 

disingkat demikian) Kelas VII A SMP Metta Maitreya (SMP MM, selanjutnya disingkatkan 

demikian) menunjukkan bahwa sebanyak sepuluh siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan. Berikut ini tabel hasil penilaian tersebut: 

Persentase PH I Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025 di Kelas VII A SMP MM 

berdasarkan KKM pada Mata Pelajaran Pend. Agama Buddha dan BP 

No. 
Nilai Hasil PH I dibandingkan 

terhadap KKM (KKM=80) 
Jumlah Siswa Persentase 
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1. <80 10 31,25% 

2. ≥80 22  68,75% 

Total 32 100% 

Sumber Tabel: Natalia Wahyuni: Guru Mata Pelajaran Pend. Agama Buddha dan BP Kelas 

VII A SMP MM 

Hasil dari Mata Pelajaran Pend. Agama Buddha dan BP PH I Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa kelas VII A SMP MM 

perlu ditingkatkan, dan bahwa pengelolaan kelas yang efektif dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui peran pengelolaan kelas terhadap peningkatan minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Pend. Agama Buddha dan BP di kalangan siswa Kelas VII A SMP MM. 

Selanjutnya, akan dibahas teori-teori Pengelolaan Kelas. Menurut Usman dalam Rofiq 

(2009:3) menyatakan bahwa Pengawasan yang efektif terhadap kelas sangat penting untuk 

pengalaman pendidikan yang sukses. Pengelolaan dipandang sebagai komponen utama dalam 

menyusun lingkungan belajar, di antara berbagai tanggung jawab yang dihadapi oleh guru di 

dalam kelas. Kemudian, Husna dalam Mutiaramses, Neviyarni, dan Murni (2021:44) 

menyatakan bahwa Pengelolaan kelas melibatkan guru yang secara terampil meningkatkan 

lingkungan belajar untuk menumbuhkan pengalaman pendidikan yang menyenangkan, 

produktif, dan efisien. Lebih lanjut, Arikunto dalam Sumar (2020:53) menyatakan bahwa 

Pengelolaan kelas melibatkan pemberdayaan sumber daya fisik dan faktor manusia di dalam 

kelas oleh para pendidik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar dan 

membantu dalam proses pengajaran. 

Salmiah, Rusman, dan Abidin (2022:46) menyatakan bahwa Pengelolaan kelas 

melibatkan serangkaian tindakan yang diambil oleh pendidik untuk mempromosikan dan 

mempertahankan pengorganisasian yang efisien di dalam kelas. Kemudian, Zahroh 

(2021:191) menyatakan bahwa Pengelolaan kelas melibatkan proses penataan kelas untuk 

tujuan pendidikan. Koutrouba dalam Khotimah dan Sukartono (2022:4795) menyatakan 

bahwa Pengelolaan kelas melibatkan tindakan yang diambil oleh seorang individu (pendidik) 

untuk memastikan lingkungan kelas tetap kondusif atau memenuhi harapan yang ditetapkan 

oleh instruktur. Selain itu, Anton dan Usman (2020:71) menetapkan bahwa pengelolaan kelas 

mencakup strategi yang digunakan oleh guru untuk mengawasi siswa mereka dengan cara 

yang menumbuhkan atau mempertahankan suasana kelas yang kondusif bagi program 

pendidikan, yang bertujuan untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan. 

Aini dan Hadi (2023:209) menggambarkan Pengelolaan kelas sebagai prosedur yang 

dilakukan oleh pendidik untuk membangun dan menegakkan keadaan belajar yang ideal bagi 

siswa mereka di dalam kelas. Selanjutnya, Sudarsana dalam Karnia, dkk., (2023:124) 

mendefinisikan pengelolaan kelas sebagai kemampuan guru untuk menciptakan dan 

mempertahankan lingkungan belajar dengan baik. Lebih lanjut, Nugraha, Setianingsih, Putri, 

dan Jaelani (2023:3850) menyatakan bahwa pengelolaan kelas melibatkan upaya guru dalam 

membangun, mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

Selanjutnya, artikel ini akan membahas teori-teori yang berhubungan dengan Minat 

Belajar. Dalimunthe, Risma Delima Harahab, dan Dahrul Aman Harahab (2021:1342) 

mengemukakan bahwa minat belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan siswa. Prastika (2020:18) menyatakan bahwa minat belajar yang tinggi pada 

akhirnya akan menghasilkan hasil pendidikan yang baik. Selain itu, Saifullah dan Muchlis 

dalam Widiati, dkk., (2022:891) menyatakan bahwa minat belajar merupakan perwujudan rasa 

senang, tertarik, dan keinginan yang kuat untuk belajar, yang dianggap menguntungkan dan 

memuaskan bagi individu. 
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Radyuli dan Rahmat dalam Wiradarma, Ni Ketut Suarni, dan Ndara Tanggu Renda 

(2021:410) menyatakan bahwa semakin besar minat belajar siswa, maka prestasi akademiknya 

cenderung meningkat. Selanjutnya, Reski (2021:2487) menyebutkan bahwa minat belajar 

merupakan satu di antara unsur penting yang diperlukan dalam proses pembelajaran di 

lingkungan pendidikan. Lebih jauh, ketika siswa memiliki minat belajar yang kuat, mereka 

cenderung mengarahkan tindakannya untuk mencapai aspirasi pendidikannya dan 

memperoleh hasil yang optimal. Sirait dalam Fatimah, Perawati Bte Abustang, dan R. Supardi 

(2022:30) berkomentar bahwa minat belajar merupakan kecenderungan positif yang kadang 

muncul pada diri siswa. 

Paragraf berikutnya menyajikan dua penelitian terkait yang meneliti pengaruh 

pengelolaan kelas terhadap peningkatan minat belajar. Pertama, menurut Maylitha, dkk., 

(2023:2184), pengelolaan kelas memiliki fungsi penting dalam meningkatkan minat belajar 

siswa melalui berbagai strategi yang digunakan oleh para pendidik yang bertujuan untuk 

mengelola kelas dan dengan demikian merangsang minat belajar siswa. Kedua, Kamilah dan 

Yayang Furi Furnamasari (2023:1‒2) berpendapat bahwa guru menekankan kemampuan 

mereka untuk mengelola kelas secara efektif dan memvariasikan pendekatan pengajaran 

mereka. Metode ini dapat meningkatkan minat belajar siswa, menjadikan proses pembelajaran 

matematika sebagai pengalaman yang lebih positif dan signifikan bagi mereka. Berdasarkan 

kedua perspektif ini, maka pengelolaan kelas berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan minat belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif. Waktu penelitian adalah dari 

Desember 2024 hingga Maret 2025. Tempat penelitian adalah di SMP MM yang beralamat di 

Jl. Tuanku Tambusai, Komp. Puri Nangka Sari, Pekanbaru. Informasi untuk penelitian ini 

diperoleh dari Kepala Sekolah dan Guru Mata Pelajaran Pend. Agama Buddha dan BP Kelas 

VII A di SMP MM. Pengumpulan data dalam penelitian ini memakai dokumentasi dan 

wawancara. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini memakai uji kredibilitas, 

dependabilitas, dan konformitas.  

 

PEMBAHASAN 

Berikut adalah analisis mengenai peran Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Pend. Agama Buddha dan BP Siswa Kelas VII A SMP MM, yang menuju Minat 

ketertarikan belajar Pend. Agama Buddha dan BP di Kelas VII A SMP MM. Hal ini 

dibuktikan melalui penelitian ini yang menunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki 

kontribusi terhadap peningkatan minat belajar Pend. Agama Buddha dan BP siswa Kelas VII 

A SMP MM karena pengelolaan yang dilakukan oleh guru, yang mencakup dengan 

pemberian kuis dalam pembelajaran, menciptakan suasana yang nyaman untuk peserta didik 

belajar, memakai fasilitas sekolah, mengaktifkan peserta didik dalam belajar, dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi.. Dengan demikian, pengelolaan kelas 

yang dilaksanakan oleh guru memiliki peranan penting dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan minat belajar di Kelas VII A SMP MM. 

Guru dalam mengelola kelas dengan memakai memberikan kuis. Dengan memberikan 

kuis dapat meningkatkan minat belajar siswa Kelas VII A SMP MM. Memberikan kuis akan 

membuat siswa tertarik atau timbul minat belajarnya dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru. Oleh sebab itu, mengelola kelas dengan memakai metode 

pembelajaran yaitu dengan memberikan kuis akan dapat meningkatkan minat belajar siswa 

Kelas VII A SMP MM.  

Guru dalam  mengelola kelas dengan menciptakan suasana yang nyaman untuk peserta 

didik belajar Kelas VII A SMP MM Pekanbaru dapat menimbulkan atau meningkatkan minat 
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belajarnya dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Guru mesti 

menciptakan suasana nyaman bagi peserta didiknya. Oleh sebab itu, mengelola kelas dengan 

menciptakan suasana yang nyaman untuk peserta didik belajar Kelas VII A SMP MM dapat 

meningkatkan minat belajar siswa Kelas VII A SMP MM.  

Guru dalam  mengelola kelas dengan fasilitas sekolah untuk peserta didik belajar 

Kelas VII A SMP MM dapat menimbulkan atau meningkatkan minat belajarnya dalam 

mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Guru mesti memakai fasilitas sekolah 

agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Oleh sebab itu, mengelola kelas dengan 

menciptakan suasana yang nyaman untuk peserta didik belajar Kelas VII A SMP MM dapat 

meningkatkan minat belajar siswa Kelas VII A SMP MM.  

Guru dalam  mengelola kelas dengan mengaktifkan peserta didik dalam belajar untuk 

peserta didik belajar Kelas VII A SMP MM dapat menimbulkan atau meningkatkan minat 

belajarnya dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Guru mesti 

mengaktifkan peserta didiknya dalam belajar. Oleh sebab itu, mengelola kelas dengan 

mengaktifkan peserta didik dalam belajar di Kelas VII A SMP MM dapat meningkatkan 

minat belajar siswa Kelas VII A SMP MM.  

Guru dalam  mengelola kelas dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berinteraksi dalam belajar di Kelas VII A SMP MM dapat menimbulkan atau 

meningkatkan minat belajarnya dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

Guru mesti memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk berinteraksi dalam belajar 

di Kelas. Oleh sebab itu, mengelola kelas dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berinteraksi di Kelas VII A SMP MM dapat meningkatkan minat belajar siswa 

Kelas VII A SMP MM. Kemudian, uji kredibilitas, dependabilitas, dan konformitas telah 

dilakukan penelitian ini.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu pengelolaan kelas berperan efektif dalam meningkatkan 

minat belajar Pend. Agama Buddha dan BP Siswa Kelas VII A SMP MM. Secara khusus, 

telah ditetapkan bahwa pengelolaan kelas berperan dalam meningkatkan minat siswa pada 

mata pelajaran tersebut. Kesimpulan ini didukung oleh temuan dari penelitian yang 

menunjukkan bahwa cara guru mengelola kelas secara positif berperan dalam meningkatkan 

minat belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan 

Pendidikan Karakter di Kelas VII A di SMP MM. Pengelolaan kelas yang dilakukan guru 

yaitu dengan memberikan kuis pada pembelajaran, menciptakan suasana yang nyaman untuk 

peserta didik belajar, memakai fasilitas sekolah, mengaktifkan peserta didik dalam belajar, 

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi. Berdasarkan 

pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru berperan dalam menimbulkan atau meningkatkan 

minat belajar di Kelas VII A SMP MM. 

Dalam penelitian ini, diberikan saran-saran sebagai berikut: 

A. Kepala Sekolah dapat mengarahkan guru untuk mengelola kelasnya secara efektif, 

agar dapat meningkatkan minat belajar siswa Kelas VII A pada mata pelajaran 

Pend. Agama Buddha dan BP Siswa. 

B. Guru yang menjadi responden dalam penelitian ini disarankan untuk memahami 

prinsip-prinsip pengelolaan kelas. 

C. Guru yang menjadi responden penelitian ini dapat menerapkan pengelolaan kelas 

yang baik di kelasnya agar minat belajar siswanya dapat meningkat. 
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